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Abstract 

Reliability of production systems is very important because any breakdown or failure can lead to reduced productivity, increased costs and 
even restoration of the company's reputation. Attention to system reliability in various industries has increased significantly. The industry 
recognizes that production system reliability can improve operational efficiency, reduce production downtime, and minimize losses from 
failures. Therefore, the implementation of the reliability system is a priority in efforts to increase the performance and competitiveness of 
each industry. The purpose of this study is to determine the use of engine reliability evaluation techniques in various industries in Indonesia. 
This study uses a literature review method from various published articles which are then identified and analyzed by focusing on the results 
of the use of reliability evaluation techniques in various industries in Indonesia. The results of the study found that many industries in 
Indonesia have used reliability techniques, especially in industries that use a lot of machines in their production systems. In addition, 
current technological developments can be utilized for the development of reliability evaluation techniques such as by utilizing meta-heuristic 
algorithms, utilizing artificial intelligence (AI), or by using blockchain technology to predict machine breakdown and repair times to obtain 
optimal results. 
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Abstrak 

Keandalan sistem produksi menjadi krusial karena setiap gangguan atau kegagalan dapat menyebabkan penurunan 
produktivitas, peningkatan biaya, dan bahkan merugikan reputasi perusahaan. Perhatian terhadap sistem keandalan 
pada berbagai industri telah meningkat secara signifikan. Industri menyadari bahwa keandalan sistem produksi dapat 
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi waktu henti produksi, dan meminimalkan kerugian akibat kegagalan. 
Oleh karena itu, implementasi sistem keandalan telah menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan kinerja dan daya 
saing setiap industri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan teknik evaluasi keandalan mesin 
pada berbagai industri yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode sistematik kajian literatur dari 
berbagai artikel yang telah terbit yang kemudian diidentifikasi dan di analisis dengan berfokus pada hasil penggunaan 
teknik evaluasi keandalan pada berbagai industri di Indonesia. Hasil penelitian menemukan bahwa telah banyak 
industri di Indonesia menggunakan teknik keandalan, khususnya pada industri yang banyak menggunakan mesin 
dalam sistem produksinya. Selain itu, perkembangan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
teknik evaluasi keandalan seperti dengan memanfaatkan algoritma metaheuristic, pemanfaatan artificial intelligent (AI), 
ataupun dengan penggunaan teknologi blockchain dalam memprediksi waktu terjadinya kerusakan dan perbaikan mesin 
untuk mendapatkan hasil yang optimal.  
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1. PENDAHULUAN

 Keberadaan beragam industri merupakan faktor pendorong dalam perekonomian global yang 
berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan industri yang 
secara eksponensial telah menjadi puncak perubahan dunia dalam meningkatkan perekonomian suatu 
negara. Berbagai upaya dilakukan untuk mencapai tingkat keunggulan kompetitif, setiap industri harus 
memastikan bahwa sistem produksi mereka beroperasi secara efektif dan efisien. Salah satu faktor kunci 
yang harus diperhatikan dalam mencapai tujuan ini adalah sistem keandalan. Sistem keandalan merujuk pada 
kemampuan suatu sistem untuk beroperasi tanpa gangguan atau kegagalan yang signifikan dalam jangka 
waktu tertentu (Dhillon, 2005). Dalam konteks industri, keandalan sistem produksi menjadi krusial karena 
setiap gangguan atau kegagalan dapat menyebabkan penurunan produktivitas, peningkatan biaya, dan 
bahkan merugikan reputasi suatu perusahaan (Breneman et al., 2022).  

Pada beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap sistem keandalan pada berbagai industri telah 
meningkat secara signifikan. Perusahaan menyadari bahwa keandalan sistem produksi dapat meningkatkan 
efisiensi operasional, mengurangi waktu henti produksi, dan meminimalkan kerugian akibat kegagalan. Oleh 
karena itu, implementasi sistem keandalan telah menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan kinerja dan 
daya saing setiap industri. Keandalan adalah kemampuan suatu sistem atau komponen untuk memenuhi 
fungsi yang dibutuhkan dalam kondisi tertentu selama periode waktu tertentu (Kapur & Pecht, 2014). 
Keandalan dijadikan salah satu tolok ukur keberhasilan suatu sistem perawatan sehingga nilai keandalannya 
sangat bergantung pada sistem perawatan yang diterapkan oleh suatu perusahaan. Nilai keandalan didasarkan 
pada riwayat waktu antar kerusakan dan waktu antar perbaikan mesin atau umumnya disebut time to failure 
(TTF) dan time to repair (TTR) (Pamungkas et al., 2019). Tingginya nilai keandalan mencerminkan baiknya 
sistem perawatan yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan (Pamungkas & Dirhamsyah, 2019).  

2. METODE PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan teknik evaluasi keandalan mesin 
pada berbagai industri yang ada di Indonesia. Google schoolar sebagai database pencarian artikel ilmiah terbesar 
didunia digunakan sebagai tools untuk mencari artikel yang relevan dengan penelitian ini. Berdasarkan tujuan 
penelitian, maka dalam mencari artikel terkait digunakan kata kunci diantaranya yaitu “Keandalan Mesin 
Industri” dan “Keandalan Sistem Industri”. Cakupan pencarian artikel dibatasi mulai dari tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2023 hingga ditemukannya artikel terkini dan terkait yang sesuai dengan perkembangan 
berbagai industri di Indonesia saat ini. Adapun upaya yang dilakukan untuk memudahkan dalam 
mengidentifikasi dan menganalisis artikel yang telah diperoleh, maka digambarkan langkah-langkah 
sistematik seperti yang ditampilkan pada Gambar 1 berikut.  

 
Gambar 1. Tahapan sistematis pelaksanaan penelitian 
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Mayoritas industri di Indonesia telah banyak mengaplikasikan evaluasi keandalan mesin dalam 
kegiatan operasi produksinya dan menjadi usaha industri dalam menjaga keberlanjutan dalam sistem 
produksinya. Untuk mengetahui gambaran industri di Indonesia yang telah menggunakan teknik evaluasi 
keandalan, maka digunakan metode tinjauan literatur sistematik (systematic literature review). Literature review 
merupakan metode yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian dan sebagai hirarki 
pembuktian yang populer . Literature review menunjukkan bahwa teknik verifikasi 
yang melalui pendekatan terhadap permasalahan tertentu dalam suatu proses ilmiah sehingga menghasilkan 
keluaran berupa artikel yang dimaksudkan untuk melakukan penyelidikan ilmiah atau dalam suatu penelitian. 
(Kurnia, 2021). Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan teknik evaluasi 
keandalan mesin pada berbagai industri yang ada di Indonesia. 

 (Setiawan & Purba, 2020)
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Berdasarkan Gambar 1, adapun penjelasan mengenai tahapan sistematis pelaksanaan penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
a. Langkah pertama yaitu pencarian artikel, dimana artikel ditelusuri melalui google scholar melalui kata kunci 

“Keandalan Mesin Industri” dan “Keandalan Sistem Industri”. Total ditemukan lebih dari 100 (seratus) 
artikel terkait mengenai penggunaan teknik evaluasi keandalan pada berbagai industri di Indonesia yang 
diperoleh dan kemudian akan dilakukan proses review. 

b. Langkah kedua yaitu penyaringan atau seleksi artikel, dimana artikel yang tidak sesuai dengan tema 
penelitian, kemudian akan dieliminasi sesuai hasil review secara mendalam. Hasil penyaringan atau seleksi 
artikel, diperoleh 31 (tiga puluh satu) artikel terkait penggunaan metode atau pendekatan teknik evaluasi 
keandalan pada berbagai industri yang ada di Indonesia. 

c. Langkah ketiga yaitu merangkum artikel, dimana keseluruhan artikel dirangkum terkait dengan 
penggunaan teknik evaluasi keandalan pada industri yang ada di Indonesia berdasarkan penulis artikel 
(author), tahun terbit, bidang industri yang menggunakan, serta hasil atau rangkuman keseluruhan dari 
masing-masing artikel yang diperoleh. 

d. Langkah keempat yaitu pengelompokan artikel, seluruh artikel yang terkait dengan penggunaan teknik 
evaluasi keandalan pada berbagai industri di Indonesia kemudian dianalisis berdasarkan beberapa sektor 
industri dan tahun terbit artikel. 

e. Langkah kelima yaitu analisis artikel, dimana artikel dianalisis mengenai kelebihan penggunaan evaluasi 
keandalan pada industri yang ada di Indonesia. 

f. Langkah terakhir yaitu pengembangan mengenai keilmuan teknik evaluasi keandalan sesuai dengan 
kemajuan teknologi saat ini yang bertujuan untuk dilakukannya penelitian dimasa yang akan datang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil secara mendalam telah dilakukan untuk 31 (tiga puluh satu) artikel. Daftar lengkap 
dari artikel yang telah tinjau atau di review ditampilkan pada Tabel 1. Hasil review dari 31(tiga puluh satu) 
artikel tersebut dijelaskan dalam 4 (empat) point mulai dari rangkuman atau ringkasan, pengelompokan, 
manfaat penggunaan teknik evaluasi keandalan pada berbagai industri di Indonesia, serta perkembangan 
teknik evaluasi keandalan untuk penelitian selanjutnya atau di masa yang akan datang. Terdapat 31 artikel 
(tiga puluh satu) terkait dengan penggunaan teknik evaluasi keandalan mesin pada berbagai industri di 
Indonesia serta berasal dari berbagai jurnal nasional terpilih yang kemudian ditinjau secara mendalam. 
Rangkuman atau ringkasan dari 31(tiga puluh satu) artikel yang di review ditampilkan melalui Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi artikel berdasarkan tahun penelitian, sektor industri, dan pembahasan hasil penelitian 

No. 
Penulis dan 

Tahun 
Industri Hasil 

Produksi pipa Keandalan mesin pada susunan rangkaian seri lebih kecil 
dibandingkan dengan keandalan mesin yang disusun secara paralel. 
Nilai Rs dan R sistem yang diperoleh adalah 0,980 dan 0,998. 

2 Tanjung et al., 
2021 

Pembangkit 
listrik tenaga air 

Kondisi PLTA pada tahun 2017 tergolong normal apabila dilihat 
dari nilai EAF yang mencapai 94,15% dan nilai EFOR rata-rata 
yaitu sebesar 2,4% dengan jumlah jam pelayanan (SH) yaitu 
sebanyak 16.912,93 jam dari dua unit.  

3 Mujayyin et al., 
2020 

Pengolahan 
sampah 

Peningkatan kinerja pada laju proses produksi RDF dapat 
meningkatkan nilai OEE pasca perbaikan yaitu sebesar 45,85% 
sehingga terjadi peningkatan yaitu sebesar 30,16% dari nilai 
sebelumnya. 

4 Elmiawan, 2019 Ban Hasil analisis menunjukkan bantalan macet dengan nilai keandalan 
sebesar 49%, bantalan rusak dengan nilai keandalan sebesar 8,5%, 
jointless stopper dengan nilai keandalan sebesar 52%, dan baut 
penghenti dengan nilai keandalan sebesar 50%. 

5 Susetyo & 
Nurhardianto, 
2019 

Percetakan Keandalan mesin cetak unit pertama sebesar 99,9%, mesin unit 
kedua sebesar 92,52%, mesin unit ketiga sebesar 91,85%. 
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6 Wawan et al., 2017 Baja Nilai keandalan komponen untuk ketiga mesin utama pump hydraulic 
adalah 0,3704, 0,4847, 0,4493, 0,5098, 0,375, 0,4546, 0,499, 0,517, 
0,50, 0,8993, 0,367, dan 0,319. 

7. Kurniawan & 
Sholihah, 2019 

Pengolahan 
kelapa sawit 

Keandalan mesin screw press pada tahun 2016 lebih tinggi apabila 
dibandingkan tahun 2015, dimana artinya umur mesin screw press 
tahun 2016 lebih baik dibandingkan tahun 2015. 

8 Prasetyaningsih et 
al., 2020 

Air minum 
dalam 
kemasan/Air 

Usulan perawatan mesin filling pada siklus ke lima dipercepat dan 
dilaksanakan secara bersama-sama. Kombinasi perlakuan tersebut 
dapat meningkatkan keandalan mesin blowing sebesar 26,2% dan 
mesin filling sebesar 45,21%. 

9 Saputra et al., 2018 Pembangkit 
listrik tenaga 
uap 

Mesin fan mill 1A, 1B, dan 1C memiliki komponen kritis yang 
serupa yaitu komponen impeller, pressure adjustier dan komponen 
recycle line. 

10 Muhsin & Syarafi, 
2018 

FMGC Komponen heat exchanger CF 1, CF 3, dan CF 8 akan mengalami 
kerusakan berturut-turut setiap 23 hari, 11 hari, dan 29 hari 
berdasarkan nilai MTTF, dan perlu dilakukan perbaikan berturut-
turut selama 5 hari, 4 hari, dan 5 hari berdasarkan nilai MTTR. 

11 Bastian et al., 2019 Kertas Interval waktu untuk usulan penjadwalan pada komponen eelang 
flexible yaitu diperiksa setiap 33 hari sekali, bearing dilumasi setiap 54 
hari sekali dan vant belt diperiksa setiap 45 hari sekali. 

12 Sulistyarini et al., 
2019 

Tisu 
basah/Kertas 

Upaya untuk mencapai target produksi perusahaan dan agar proses 
produksi menjadi lebih efisien dan efektif, diperlukan tindakan 
perawatan yang baik dengan memperhatikan nilai keandalan dari 
setiap komponen kritis. 

13 Asmoro & 
Widiasih, 2022 

Kantong plastik 
kemasan 

Komponen ring memiliki keandalan sebesar 60,26%, heater memiliki 
keandalan sebesar 61,41%, winder memiliki keandalan sebesar 
60,26%, take up memiliki keandalan sebesar 62,39%, dan slitting 
memiliki keandalan sebesar 60,64%. 

14 Putro & Sholihah, 
2019 

Pengolahan 
kelapa sawit 

Keandalan mesin digester pada tahun 2015 lebih tinggi dibandingkan 
tahun-tahun lainnya, hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan 
umur mesin digester pada tahun 2015 yaitu lebih dominan 
dibandingkan tahun 2016. 

15 Sutomo et al., 
2023 

Pertambangan Strategi perawatan diusukan berdasarkan pada penggantian secara 
periodik dalam waktu tertentu (fixed maintenance), berdasarkan 
kondisi inpeksi (condition based maintenance) dan berdasarkan 
perlakuan uji fungsi dan kalibrasi (functional test and calibration).  

16 Syaripudin et al., 
2022 

 

Kompor Nilai overall availability (Ao) sebesar 88%, dimana nilai tersebut 
masih dibawah standar dunia (≥90%). Hal ini disebabkan oleh 
downtime komponen yang dominan tinggi yaitu encoder dengan 
frekuensi kerusakan 86 kali dan downtime sebesar 415 jam. 

17 Suhara, 2019 Keramik Tindakan korektif diperlukan terhadap kondisi mesin dan kualitas 
material agar mesin mampu memproduksi Mc powder sesuai 
spesifikasi yang diinginkan perusahaan  

18 Cahyadi & 
Widjajati, 2021 

Kain Jadwal perawatan yang efisien harus dilakukan setiap enam hari 
sekali dan nilai LCC terendah adalah Rp 450.864.539,85 dengan 
usia optimal 6 tahun pada mesin. 

19 Pratiwi et al., 2021 Papan 
fibersemen 

Perolahan nilai probabilitas keandalan mesin DMB antara lain 
meliputi 88,42% proses produksi selama 23 jam operasi, 42,25% 
proses produksi selama 161 jam operasi, dan menurun sebesar 
2,70% saat digunakan selama 674 jam proses produksi. 

20 Pardiyono & 
Suryani, 2020 

Kain Usulan jadwal interval waktu perawatan komponen mesin Picanol 
GTX seri 22844 telah berhasil meningkatkan nilai keandalan 
masing-masing komponen mesin. 
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Semen Nilai keandalan unit boiler I setelah dilakukan pemeliharaan 
preventif yang diusulkan sebesar 78,87%, dimana hal tersebut 
meningkat sebesar 32,61%, sedangkan unit boiler II setelah 
diterapkan pemeliharaan preventif yang diusulkan sebesar 63,24%, 
dimana hal tersebut meningkat sebesar 13,24%. 

22 Utomo, 2018 Pupuk Nilai kemampurawatan pompa 107-JA adalah pada 2,914 jam, 
pompa 107-JB adalah pada 3,411 jam, dan pompa 107-JCM adalah 
pada 3,1 jam. Nilai ketersediaan pompa 107-JA sebesar 84,44%, 
pompa 107-JB sebesar 92,76% dan pompa 107-JCM sebesar 
86,31%. 

23 Setiawan et al., 
2020 

Penerbangan Jadwal perawatan yang efektif untuk sistem kerja bagian mekanikal, 
dapat dilaksanakan setelah mencapai 901 jam operasi dengan 
keandalan sebesar 74,50%, sistem kelistrikan 1001 jam operasi 
dengan keandalan sebesar 72,72%, dan sistem aktuator pneumatik 
4801 jam operasi dengan keandalan sebesar 78,66%. 

24 Kusnanto & 
Sugianto, 2021 

Penerbangan Hasil berupa usulan yang direkomendasikan yaitu dengan 
menambahkan pengecekan pada komponen High Pressure Valve 
pada 8.684 FH, Pressure Regulating Valve pada 8.018 FH dan 
Thermostat pada 10.007 FH. 

25 Nisak et al., 2022 PDAM/Air Usulan penjadwalan mesin pompa air I sehingga fungsi 
keandalannya 96,7%, mesin pompa air II dengan fungsi 
keandalannya 96,6%, dan mesin pompa air III dengan fungsi 
keandalannya 96,6%. 

26 Suyuti et al., 2019 Semen Kerusakan unit crusher selama periode Januari 2012-Januari 2014 
yang menjadi penyebab utama kerusakan unit crusher yaitu pada 
komponen 241 BC2 (Belt Conveyor 2), 231 BC2 (Belt Conveyor 2), 241 
BC1 (Belt Conveyor 1), 231 GL1 (Grizzly Feeder Vibrating), dan 241 
CR1 (Crusher 1) 

27 Rahmanto et al., 
2022 

Penerbangan Sistem perawatan pada blade rotor utama untuk waktu yang tepat 
yaitu selama 200 jam terbang operasional, dengan nilai 
keandalannya adalah 0,70 atau 70%. 

28 Izzaqi et al., 2019 Farmasi Hasil perhitungan COUR menunjukkan bahwa nilai uang korektif 
yang hilang yaitu sebesar Rp. 14.260.567.697,19 dan downtime yang 
hilang sebesar Rp. 33.112.418.213,73. 

29 Prasetya et al., 
2021 

 

Kereta api Berdasarkan hasil pop test yang telah dilakukan, ditemukan bahwa salah 
satu silinder tidak normal karena injektor mengalami tekanan, pegas injektor 
rusak dan terdapat nozel yang tersumbat. 

30 Triyanto & 
Belyamin, 2021 

 

Pesawat 
terbang/ 
penerbangan 

Waktu kegagalan plug igniter rata-rata adalah 23.682,4428 jam 
terbang sehingga perlu dibuat jadwal perawatan baru pada setiap 
23.600 jam terbang sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
kegagalan sistem pengapian. 

31 Yusuf & Juniani, 
2017 

Otomotif Nilai keandalan pada waktu 2.312 jam dari periode waktu 2017 
untuk setiap komponen mesin press shearing mekanik adalah 49% 
untuk tuas kopling macet, 55% untuk pegas lepas, 98% untuk rotor 
patah, 60% untuk gigi patah, 39% untuk bilah patah aus, 49% 
karena pengaturan ketinggian yang salah, 39% karena pegas 
longgar, 18% untuk katup macet, dan 62% untuk kontaktor 
magnetik. 

Selanjutnya, kumpulan artikel diidentifikasi mengenai atribut yang terdapat dalam tinjauan literatur 
untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang penggunaan dan manfaat menggunakan 
evaluasi keandalan pada industri di Indonesia. Artikel dikumpulkan dari tahun 2016 hingga 2023 dengan 
topik khusus terkait penggunaan evaluasi keandalan pada industri di Indonesia. Distribusi artikel menurut 
tahun dan sektor industri ditampilkan pada Gambar 2 dan 3 berikut.  
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Gambar 2. Terbitan artikel berdasarkan tahun 
 

 
 

Gambar 3. Terbitan artikel berdasarkan sektor industri 
 

Berdasarkan Gambar 2, penggunaan evaluasi keandalan pada berbagai industri di Indonesia cukup 
banyak dilakukan pada tahun 2019 dan tahun 2021, dan apabila dilihat trend-nya dari tahun 2016, cukup 
mengalami peningkatan. Selain itu, dimulai pada tahun 2020 hingga saat ini, penggunaan evaluasi keandalan 
pada industri di Indonesia masih banyak digunakan dan menjadi salah satu perhatian bagi industri atau 
perusahaan. 

Berdasarkan Gambar 3, beberapa sektor industri di Indonesia telah menggunakan teknik evaluasi 
keandalan untuk meminimasi waktu breakdown dan meningkatkan produktifitas industri atau perusahaan. 
Beberapa industri yang terdeteksi telah menggunakan teknik evaluasi keandalan antara lain sektor industri 
produksi perpipaan, pembangkit listrik, pengolahan sampah, produksi ban, percetakan, baja, pengolahan 
kelapa sawit, air minum, FMGC, kertas/tissue, kantong plastik kemasan, pertambangan, produksi kompor, 
keramik, kain, papan fibersemen, semen, pupuk, penerbangan, farmasi, kereta api, dan otomotif. 

Setelah diketahui beberapa sektor industri di Indonesia yang telah menggunakan teknik evaluasi 
keandalan, maka perlu diketahui rangkuman output atau hasil yang diperoleh dari penggunaan teknik evaluasi 
keandalan, antara lain: 
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a. Diperolehnya nilai keandalan aktual dan usulan waktu perawatan untuk peningkatan nilai keandalan baik 

itu secara sistem (industri atau mesin) maupun secara per komponen mesin. 

b. Diperolehnya interval waktu antar kerusakan (mean time to failure/MTTF) dan waktu antar perbaikan (mean 

time to repair/MTTR) sehingga industri dapat meminimalisir terjadinya breakdown secara tidak terprediksi. 

c. Meningkatkan umur pakai mesin dan menurunkan tingkat keausan mesin. 

d. Sebagai upaya untuk mencapai target produksi perusahaan dan agar proses produksi menjadi lebih efisien 

dan efektif dengan tindakan pemeliharaan yang baik dengan memperhatikan nilai keandalan dari setiap 

komponen kritis. 

e. Meminimalisir terjadinya pengeluaran atau cost tambahan terhadap perawatan mesin yang tidak 

terprediksi akibat waktu delay produksi yang tinggi. 

Teknik evaluasi keandalan mesin secara konvensional telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari industri di Indonesia. Teknik ini telah banyak digunakan untuk memprediksi waktu terjadinya kerusakan 
dan perbaikan mesin, sehingga dapat dilakukan tindakan perawatan yang tepat untuk mencegah downtime 
produksi. Namun, teknik konvensional ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti sulitnya 
memprediksi kerusakan mesin yang tidak terduga, serta tidak dapat mengakomodasi faktor-faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi keandalan mesin. 

Perkembangan teknologi saat ini memberikan peluang untuk mengembangkan teknik evaluasi 
keandalan mesin secara lebih optimal. Algoritma metaheuristic, artificial intelligence (AI), dan blockchain 
merupakan beberapa teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan akurasi prediksi kerusakan 
dan perbaikan mesin. Algoritma metaheuristic dapat digunakan untuk menemukan solusi optimasi yang 
kompleks, seperti menentukan jadwal perawatan mesin dengan biaya yang minimal. AI dapat digunakan 
untuk mempelajari data historis kerusakan mesin dan merumuskan model prediksi yang lebih akurat. 
Blockchain dapat digunakan untuk menyimpan data perawatan mesin secara terdistribusi, sehingga dapat 
diakses oleh berbagai pihak dengan mudah dan aman.  

Pengembangan teknik evaluasi keandalan mesin secara inovatif diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang lebih besar bagi industri di Indonesia. Dengan prediksi kerusakan dan perbaikan mesin yang 
lebih akurat, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi biaya perawatan, dan 
meningkatkan kualitas produk. Berikut adalah beberapa contoh penerapan teknik evaluasi keandalan mesin 
secara inovatif di Indonesia: 
a. PT. Pertamina menggunakan algoritma metaheuristic untuk menentukan jadwal perawatan mesin di 

kilang minyaknya. Hasilnya, perusahaan berhasil menghemat biaya perawatan sebesar 10%. 
b. PT. Indofood menggunakan AI untuk memonitor kondisi mesin produksinya. Sistem AI ini dapat 

mendeteksi kerusakan mesin secara dini, sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan. 
c. PT. Bank Rakyat Indonesia menggunakan blockchain untuk menyimpan data perawatan mesin ATM-

nya. Sistem blockchain ini memastikan bahwa data perawatan mesin dapat diakses secara aman dan 
transparan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 

Teknik evaluasi keandalan mesin secara inovatif merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
produktivitas industri di Indonesia. Dengan pengembangan teknologi yang berkelanjutan, diharapkan teknik 
ini dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi industri dan masyarakat secara luas. 

4. SIMPULAN 

Keberadaan beragam industri merupakan faktor pendorong dalam perekonomian global yang 
berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Berbagai upaya dilakukan 
untuk mencapai tingkat keunggulan kompetitif, setiap industri harus memastikan bahwa sistem produksi 
mereka beroperasi secara efektif dan efisien. Salah satu faktor kunci yang harus diperhatikan dalam mencapai 
tujuan ini adalah sistem keandalan. Keandalan sistem produksi menjadi krusial karena setiap gangguan atau 
kegagalan dapat menyebabkan penurunan produktivitas, peningkatan biaya, dan bahkan merugikan reputasi 
perusahaan. Industri menyadari bahwa keandalan sistem produksi dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
mengurangi waktu henti produksi, dan meminimalkan kerugian akibat kegagalan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penggunaan teknik evaluasi keandalan mesin pada berbagai industri yang ada di 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode sistematik kajian literatur dari berbagai artikel yang telah 
terbit yang kemudian di identifikasi dan di analisis dengan berfokus pada hasil penggunaan teknik evaluasi 
keandalan pada berbagai industri di Indonesia. Hasil penelitian menemukan bahwa telah banyak industri di 
Indonesia menggunakan teknik evaluasi keandalan, khususnya pada industri yang menggunakan mesin 
dalam sistem produksinya. Beberapa industri yang terdeteksi telah menggunakan teknik evaluasi keandalan 
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antara lain sektor industri produksi perpipaan, pembangkit listrik, pengolahan sampah, produksi ban, 
percetakan, baja, pengolahan kelapa sawit, air minum, FMGC, kertas/tissue, kantong plastik kemasan, 
pertambangan, produksi kompor, keramik, kain, papan fibersemen, semen, pupuk, penerbangan, farmasi, 
kereta api, dan otomotif. Selain itu, perkembangan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan teknik evaluasi keandalan seperti dengan memanfaatkan algoritma metaheuristic, pemanfaatan 
artificial intelegent (AI), ataupun dengan penggunaan teknologi blockchain dalam memprediksi waktu terjadinya 
kerusakan dan perbaikan mesin untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
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